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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode pembelajaran pegon di Madrasah Al-Wustho Unggulan 

An-Nur Ngrukem, yaitu: 

a) Tahapan sebelum pengajaran 

Tahap pengajaran juga disebut tahap perencanaan. Dalam pembelajaran 

pegon, tahap perencanaan ini dilakukan oleh ustaz yang diberikan 

kepercayaan oleh kepala sekolah, yang diimplementasikan dengan 

mempersiapkan materi sebelum pengajaran dimulai. Sebelum pembelajaran 

dimulai guru membuka pelajaran dengan membaca salam, kemudian santri 

menjawab salam dan dilanjutkan dengan membaca surat Al-Fatihah 

Bersama-sama. Kemudian dilanjutkan membaca lalaran atau nadzoman. 

Setelah itu guru mengabsen satu-persatu siswa secara bergantian.   

b) Tahap pengajaran 

Dalam tahapan ini, santri melakukan interaksi dengan ustaz pengajar 

metode pembelajaran pegon untuk memperoleh bimbingan dalam belajar 

metode pegon yang sesuai dengan yang telah direncanakannya. Ustaz 

memberikan materi dengan menuliskan di papan tulis berupa kaidah-kaidah 

pegon atau menuliskan nadzom beserta makna pegonya, kemudian setelah 

itu santri menulis di buku tulis masing-masing. Setelah menuliskan materi, 
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ustaz membacakan terlebih dahulu, setelah itu siswa mengikutinya dan. 

Setelah semuanya ditulis kalimat dengan baik, selanjutnya santri 

dipersilahkan untuk membacakannya satu-persatu atau bareng-bareng dan 

tergantung gurunya 

c) Tahapan sesudah pengajaran 

Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru mengecek terlebih dahulu 

beberapa materi yang sudah disampaikan sebelumnya, menanyakan ulang 

apakah siswa paham apa langsung hilang begitu saja, lalu setelah itu proses 

pembelajaran diakhiri dengan salam dan siswa menjawab salam. Setelah 

pembelajaran selesai siswa bersama-sama membaca lalaran atau nadzoman 

dan akhiri selawat Burdah. 

2. Implikasi pembelajaran pegon terhadap pemahaman kitab kuning di Madrasah 

Wustho Unggulan An-Nur Ngrukem, yaitu:  

a) Dapat Membaca Kitab Kuning 

Kemampuan membaca kitab kuning ataupun literatur Arab 

didominasi dengan kemampuan dalam memahami bagaimana pemaknaanya 

dengan langkah awal memahami bagaimana memaknai perkata dengan 

aksara Jawa pegon yang telah melegenda di setiap pesantren di Nusantara. 

Pembelajaran pegon sebagai kaidah dalam memahami kitab kuning menjadi 

target awal yang harus dikuasai siswa untuk bisa membaca kitab kuning 

dengan baik dan benar. Kemampuan merangkai dan juga mengurai lafaz 

dalam suatu materi atau pembahasan sehingga menjadi satuan kalimat yang 

bermakna tidaklah mudah dilakukan oleh setiap siswa, jika penguasaan 
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pegon sudah terealisasi dengan baik maka dalam prakteknya siswa akan 

lebih mudah memahami baik perkata hingga kemudian menyusun dan 

merangkainya menjadi sebuah kalimat. 

b) Dapat menjelaskan isi teks 

Penjelasan suatu pembahasan dari isi sebuah kitab kuning menjadi 

salah satu keterampilan yang tidak dimiliki setiap siswa, yang mana proses 

transisi dari suatu bahasa ke dalam bahasa lain membutuhkan pemahaman 

yang mendalam untuk bisa menyampaikannya dengan baik dan benar. 

Dengan kata lain siswa tidak dapat menjelaskan isi suatu bacaan jika tidak 

memiliki kemampuan dasar membaca dengan baik, maka dari itu harus 

menguasai kaidah dasarnya dalam hal ini salah satunya yaitu mempelajari 

memaknai perkata dengan pegon. Penggunaan kalimat yang dilakukan 

siswa tersebut dalam menyampaikan isi pembahasan dapat dikatakan baik 

dan benar, kalimatnya jelas sehingga dapat mudah dipahami oleh orang lain. 

c) Dapat Mengembangkan Kemampuan dan Memahami Kitab Kuning 

Pemahaman siswa terhadap pegon dapat dilakukan dengan 

pembiasaan membaca dan menulis (sorogan, bandongan), melalui 

pembiasaan membaca yang dilakukan berulang-ulang akan melatih 

pemahaman siswa sehingga menjadikan mereka lebih terbiasa dan 

kemudian mampu dengan mahir mengaplikasikan pegon sebagai sarana 

penerjemahan makna dari kitab kuning yang mereka pelajari. Kemampuan 

membaca dan memahami kitab kuning akan menjadi lebih berkembang 
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dibawah bimbingan guru, siswa akan lebih kreatif dan juga inovatif dengan 

dasar pengetahuan kaidah pegon yang dimilikinya.  

B. Saran 

Dengan selesainya penelitian ini bukanlah menjadikan akhir dan 

pengawasan, serta usaha dalam mengembangkan metode pembelajaran pegon 

serta membangun santri-santri untuk lebih kreatif dan juga inovatif dengan 

dasar kaidah pegon yang dimilikinya, akan tetapi diharapkan khususnya dalam 

metode pembelajaran pegon siswa Madrasah Al-Wustho Unggulan An-Nur 

Ngrukem, dan umumnya untuk pesantren di Indonesia. oleh karena itu peneliti 

ingin memberikan saran sebagai berikut: 

1) Pimpinan Pondok Pesantren; 

Mempertahankan serta mengembangkan berlangsungnya proses pengajaran 

metode pembelajaran pegon dan kitab kuning dengan menggunakan pegon. 

2) Pimpinan Madrasah Wustho Unggulan An-Nur Ngrukem; 

a. Mengembangkan pelaksanaan pengajaran metode pembelajaran pegon 

dan kitab kuning dengan metode–metode baru dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan pesantren. 

b. Membuat tata tertib yang mengatur kedisiplinan serta mengontrol 

pelaksanaannya dan melakukan tindakan tegas bagi yang melanggar. 

c. Meningkatkan kinerja kepengurusan madrasah, khususnya yang 

menangani masalah kegiatan belajar-mengajar. 

3) Para Guru  

a. Hendaknya dalam mengajar metode pembelajarn pegon dan kitab 
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kuning, para guru agar lebih memperhatikan keadaan santrinya, 

termasuk memperhatikan para santri yang belum mengerti bahasa Jawa. 

b. Menjaga kedisiplinan dalam mengajar metode pembelajaran pegon dan  

kitab kuning. 

4) Para Santri 

a. Menggunakan kesempatan menimba ilmu dengan sebaik-baiknya.  

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala nikmat 

serta rahmatnya yang diberikan kepada peneliti, sehingga skripsi ini bisa 

diselesaikan dengan baik. Peneliti menyadari bahwa dalam kepenulisan 

jauh dikatakan sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari berbagai pihak sangatlah peneliti harapkan guna perbaikan 

dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat pada peneliti, dan praktisi Pendidikan dalam rangka 

membangun sekaligus meningkatkan literasi digital di kalangan pesantren 

atau dilembaga-lembaga lainnya. 
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